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ABSTRAK

Oshin Ahmat,NIM.150302045, Dosen Pembimbing I, Dr. M.Fagih.Seknun.M.Pd.l. dan
Pembimbing I, Surati. M.Pd. Judul : Peran Guru Biologi Dalam Meningkatkan Minat
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Lintas Minat Biologi Kelas XI IPS di SMA Negeri 9
Ambon. Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Ambon,2019.

Peran guru sangat penting dalam dunia pendidikan, karena guru bertugas dan
bertanggung jawab sebagal demonstrator, pengelolah kelas, motivator, fasilitator, evaluator.
Program lintas minat kurikulum 2013 ini merupakan program baru dan kebijakan baru dari
pemerintah. Program ini bertujuan untuk memberikan kesempatan dan peluang kepada siswa
untuk dapat memilih dan mempelgari mata pelgaran yang tidak ada pada program
peminatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran guru biologi dalam
meningkatkan minat belajar siswa IPS terhadap mata pelgjaran lintas minat biologi kelas Xl
IPS di SMA Negeri 9 Ambon.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, yang bertujuan untuk
mengambarkan dan mengungkapkan suatu masalah, keadaan, peristiwa sebagaimana adanya.
Teknik pengumpulan data adalah wawancara, angket, dokumentasi, instrument penelitian dan
teknik analisis data. Hasil penelitian menunjukan bahwa peran yang dilakukan guru
pendidikan biologi dapat meningkatkan minat belgar siswa dengan kategori sangat tinggi
yang sesuai dengan indikator peran guru yaitu guru sebagal demonstrator dengan presentasi
85%, guru sebagai pengelolah kelas dengan presentasi 80%, guru sebagal motivator dengan
presentas 100% ,guru sebaga fasilitator dengan presentas 100%, serta guru sebagal
evaluator dengan presentasi 100 %.

Kata Kunci : Peran Guru Biologi, Minat, Mata Pelajaran Lintas Minat Biologi
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kualitas sumber daya manusia sangat di pengaruhi oleh pendidikan sebab
pendidikan merupakan kebutuhan mutlak yang harus di penuhi sepanjang hayat.
Tanpa pendidikan mustahil manusia dapat berkembang sejalan dengan aspirasi
(cita-cita) untuk menjadi sgjahterah dan bahagia menurut konsep pandangan hidup
manusia.! Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, atau latihan bagi perencanaan di masa yang akan
datang.? Penguatan pendidikan karakter dalam konteks sekarang sangat relevan
untuk mengatasi krisis moral yang sedang terjadi di negarakita.

Guru memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan
pembelgjaran di sekolah.® Guru sangat berperan dalam membantu perkembangan
peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Guru juga harus
berpacu dalam pembelgaran, dengan memberikan kemudahan belgar bagi
seluruh pesera didik, agar dapat mengembangkan potensinya secara optimal.
Pentingnya minat dalam belgar bagi siswa, Merujuk kepada peran guru dalam
meningkatkan minat belgar yang turut mempengaruhi keberhasilan siswa

Dengan adanya minat dalam diri siswa akan timbul kegiatan belgjar. Siswa

1Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pengajaran, Untuk Memebantu Memecahkan
MasalahProblematika Belajar dan Mengajar, (Bandung: Alfabeta,2012), him. 2.

2Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, Cet. XII; (Jakarta: Bumi Aksara,2012),
him. 14.

3 Slameto, Belajar dan Faktor- faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2010).hal.17



dengan minat yang besar akan dapat melaksanakan kegiatan belgjarnya dengan
sunguh-sungguh. Sebaliknya jika minat siswa kurang dalam melaksanakan
kegiatan belgarnya, maka siswa akan kurang bersunguh-sunguh dalam
melaksanakan kegiatan belgjarnya. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian
terkait peran yang di lakukan guru dalam meningkatkan minat belgar lintas minat
Biologi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 9 Ambon. kegiatan pendidikan bukan
hanya dilakukan dan difasilitasi oleh guru di sekolah, tetapi juga oleh orang tua,
keluarga dan lingkungan.* Dari pengertian di atas, dapat di pahami bahwasahnya
minat dalam proses pembelgjaran sangat mempengaruhi dalam pendidikan. Proses
pembelgjaran pada hakekatnya adalah untuk mengembangkan kreatifitas peserta
didik melaui berbagai interaksi dan pengalaman belgjar. Faktor psikologis yang
turut menentukan keberhasilan dalam pembelajaran adalah minat belgjar siswa.
Minat mempunyai pengaruh yang besar terhadap aktifitas belgjar.> Siswa
yang berminat pada saat proses belgar mengagar, akan mempelgari dengan
sungguh-sungguh seperti ragjin belgjar dan merasa senang mengikuti pelgjaran,
proses belgar akan berjaan lancar bila di serta minat. Berdasarkan hasil
penelitian psikologi menunjukan bahwa kurangnya minat belgjar dapat
mengakibatkan kurangnya rasa ketertarikan kepada suatu bidang tertentu, bahkan
dapat melahirkan sikap penolakan terhadap guru.® Pada kenyataannya, peminatan

di tingkat SMA tidak selalu menjamin bahwa siswa akan memilih bidang studi

4 Darmaningtyas, Pendidikan Rusak-rusakan,(Y ogyakarta :PT Llukis Pelangi
Aksara,2005)hal.198.

5 Sutisna, Oteng,Administrasi Pendidikan :Dasar Teoris dan Prakter Professional, (
Bandung : PT Angkasa,1998),him.50

6 Tim Penyusun kamus Pusat Pengembangan dan Pembinaan Bahasa,kamus Besar
Bahasa Indonesia,(Jakarta : Balai Pustaka,1990),him.583



yang sama di Universitas. Pemilihan peminatan yang berbeda dengan bidang ilmu
yang ditekuni di SMA merupakan hal yang wajar, sebab siswa SMA belum bisa
memastikan karirnya. Oleh sebab itu, siswa sdlain memilih kelompok mata
pelgjaran peminatan, siswa diberi kesempatan untuk mengambil mata pelgjaran
dari kelompok peminatan lain atau disebut dengan mata pelgaran lintas minat.
Hal ini memberi peluang kepada siswa untuk mempelgjari mata pelgjaran yang
diminati namun tidak terdapat pada kelompok mata pelgaran peminatan.

Berdasarkan ketentuan tersebut, siswa kelas XI bukan peminatan IPA
dapat memilih mata pelajaran kelompok peminatan IPA. Mata pelgaran lintas
minat yang dapat dipilih adalah fisika, Biologi, atau kimia. Dengan demikian,
siswa peminatan IPS dapat mengambil mata pelgaran Biologi sebagai mata
pelgjaran lintas minat siswa. Sehingga terdapat istilah Biologi peminatan untuk
mata pelgaran Biologi kelas XI IPA dan Biologi lintas minat untuk mata
pelgjaran biologi kelas XI IPS. Berdasarkan observas pada SMA Negeri 9
Ambon ternyata guru pendidikan Biologi belum mampu meningkatkan minat
belgjar siswa khususnya dalam pembelgjaran Biologi di kelas X 1PS. Berdasarkan
uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Peran Guru Biologi Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Mata
Pelajran Lintas Minat Bologi Kelas XI IPS Di SMA Negeri 9 Ambon”
B. Fokus Pendlitian

Fokus pendlitian hanya pada: peran guru Biologi dalam meningkatkan
minat belgjar Biologi siswa pada mata pelgjaran lintas minat Biologi kelas X1 IPS

di SMA Negeri 9 Ambon.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi masalah adalah

“Bagaimana peran guru Biologi dalam meningkatkan minat belgar siswa pada

mata pelgjaran lintas minat Biologi kelas X1 IPS di SMA Negeri 9 Ambon”?

D. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran guru Biologi dalam

meningkatkan minat belgjar siswa pada mata pelajaran lintas minat Biologi kelas

X1 IPSdi SMA Negeri 9 Ambon.

E. Manfaat Pendlitian

1

a

praktis

Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan guna
meningkatkan peran guru biologi dalam mencapai target yang di rumuskan
dalam meningkatkan minat belgjar Biologi bagi siswa.

bagi guru, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan untuk
menerapkan pembelgaran lintas minat  Biologi dalam meningkatkan
minat belgar siswa.

bagi pendliti, hasil penelitian ini dapat menjadi sarana belgar untuk
menjadi seorang pendidik professional, agar dapat meningkatkan minat
belgjar siswa khususnya lintas minat Biologi .

Teoritis



Hasil penelitian ini diharapakan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain
yang sgenis/berkaitan dengan peran guru Biologi dalam meningkatkan minat
belgjar siswa.

F. Penjelasan Istilah

Dalam memudahkan pemahaman tentag judul yang di ambil ini, maka
penulis perlu menjelaskan beberapaistilah yang terdapat dalam judul ini, yakni :

1. Peran guru adalah guru sebaga pengelolah pelgjaran yaitu,sebagai
pengelolah pelgaran di dalam kelas, guru harus mempunyai kemampuan
daam mengelolah seluruh tahapan proses belagjar menggar iaah
menciptakan situasi dan kondisi sebaik- baiknya, sehingga para siswa
belgjar secara maksimal.

2. Minat belgar adalah kecenderungan yang mengarahkan siswa terhadap
bidang-bidang yang ia suka dan tekuni tanpa adanya keterpaksaan dari
sigpapun  untuk meningkatkan kualitasnya dalam hal pengetahuan,
keterampilan, nilai, sikap, minat, apresiasi, logika berfikir, komunikasi,
dan kredtifitas.

3. Matapelgaran lintas minat merupakan, program baru yang telah di
rencanakan pemerintah khusus diberikan kepada peserta didik untuk
memberikan kesempatan dalam memilih mata pelgjaran sesuai dengan

minat yang mereka miliki.
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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian
Pada penelitian yang dilakukan penulis termasuk dalam jenis penelitian
kuantitatif. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif, yang
bertujuan untuk mengambarkan dan mengungkapkan suatu masalah, keadaan,
peristiwa sebagai mana adanya. Maka dalam penelitian skripsi ini di tujukan untuk
menganalisis peran guru pendidikan biologi dalam meningkatkan minat siswa
pada mata pelajaran lintas minat biologi kelas X1 IPS di SMA Negeri 9 Ambon.
Dalam penelitian ini yang menjadi obyek kajian adalah bentuk peran guru dalam
meningkatkan minat belajar siswa.
B. Waktu dan Lokas Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 25 Juli sampai dengan 25 Agustus
2019.
2. Lokas Penelitian

Penelitian ini di laksanakan di SMA Negeri 9 Ambon.

29
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C. Subjek Pendlitian
Subjek penelitian ini adalah siswa lintas minat kelas X1 IPS sebanyak 15
orang dan guru mata pelajaran lintas minat Biologi yang berjumlah 3 orang.
D. Sumber Data Penelitian
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah data yang di peroleh
secara langsung pada saat mengadakan penelitian, yaitu melakukan wawancara
dengan 3 orang guru mata pelgjaran biologi dan memberikan angket kepada 15
orang siswa lintas minat kelas XI IPS. Dalam penelitian ini ada dua sumber data,
yaitu:
1. Primer
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah data yang di peroleh
secara langsung pada saat mengadakan penelitian, yaitu melakukan wawancara
dan memberikan angket. Wawancara dengan 3 orang guru mata pelgjaran lintas
minat biologi dengan memberikan angket kepada 15 orang siswa lintas minat
kelas X1 IPS.
2. Sekunder
Sumber data sekunder dalam penelitian ini di peroleh dari buku-buku,
literature dan sumber-sumber lainya yang relevan.
E. Instumen Pendlitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Pedoman Wawancara yaitu wawancara dengan 3 orang guru biologi untuk
mengukur/mengetahui peran guru dalam meningkatkan minat belgar

siswakelas XI IPS.
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2. Angket yaitu angket ditunjukan kepada siswa untuk melihat respon siswa
terhadap peran guru dalam meningkatkan minat belgjar siswa.

3. Kamera yaitu aat yang di pakai peneliti untuk mengambil gambar
/dokumentasi  dilakukan sebagai bukti bahwa peneliti benar-benar
mel akukan penelitian.

F. Teknik Pengumpulan Data
Adapun beberapateknik yang digunakan dalam penelitian antaralain yaitu
sebagai berikut:

1. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informas dari informan (guru)

tentang peran guru biologi dalam meningkatkan minat belgar siswa pada mata
pelgjaran lintas biologi kelas X1 IPSdi SMA Negeri 9 Ambon.

2. Angket
Angket merupakan sgjumlah pernyataan tertulis yang digunakan untuk

memperoleh informasi dari responden. Jenis angket yang digunakan yaitu angket
tertutup, responden tinggal memilih jawaban yang telah disediakan dalam angket.
Angket di berikan kepada siswa yang bertujuan untuk memperoleh informasi dari
responden dalam arti tentang peran guru biologi dalam meningkatkan minat
belgjar siswa X1 |PS terhadap mata pelgjaran lintas minat Biologi.

3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data yang suda tersedia

dalam catatan dokumen, seperti gambar ketika peneliti membagi angket kepada

siswa serta mengambil gambar tentang proses wawancara kepada guru.
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G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis pada dasarnya merupakan suatu teknik sistematik untuk
menganalisis isi pesan dengan mengolah pesan, atau suatu alat untuk
mengobservasi dan menganalisis isi wawancara yang terbuka dari komunikator
yang di pilih .*! setelah semua data yang di kumpulkan di lapangan, maka penulis
melakukan analisis terhadap data yang terkumpul tersebut. Dalam melakukan
analisis data melakukan analisis data melalui tiga tahap yaitu reduksi data,
penyajian data dan simpulan verifikasi.

1. AnaisaData Wawancara
Langkah awal untuk memproses data wawancara
a Reduks Data

Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan
kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Mereduksi data
berarti mengambil bagian pokok atau inti sari dari data yang diperoleh dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberi gambaran yang lebih jelas,
mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya dan mencarinya
bila diperlukan dengan demikian ha ini akan memudahkan peneliti dalam
menetukan data apa sgja yang harus dikumpulkan. Artinya, setelah pendliti
melakukan pengumpulan data maka tahap selanjutnya adalah melakukan reduksi
data yaitu menggolongkan, mengarahkan membuang yang tidak perlu dan

pengorgani sasian sehingga data terpilah-pilah.

“LJonatan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (edisi: 1; Yogyakarta
Graha Ilmu, 2006), him. 129.
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b. Penygian Data
Setelah data reduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data.
Penelitian kualitatif, penygjian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat
dan terstuktur, maka akan mudahkan untuk memahami apa yang terjadi,
merencenakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. Bentuk
penyajian data yang akan digunakan adalah bentuk text-naratif. Hal ini didasarkan
pertimbangan bahwa setiap data yang muncul selalu berkaitan erat dengan data
yang lain. Oleh karena itu, diharapkan setiap data bisa dipahami dan tidak terlepas
dari latarnya. Penyajian data ini digunakan sebagai bahan untuk menafsirkan dan
mengambil simpulan atau dalam penelitian kualitatif dikenal dengan istilah
inferensi yang merupakan makna terhadap daia yang terkumpul dalam rangka
menjawab permasalahan.
c. Kesimpulan
Tahap ketiga adalah penarikan kessmpulan dari data yang telah disgjikan
pada tahap kedua. Penarikan kesimpulan merupakan suatu proses yang didasarkan
pada data yang diperoleh dari reduksi data dan penyagjian data. Kesimpulan
didukung dengan data-data yang valid, sehingga kessmpulan yang dikemukakan
dapat bersifat akurat.
2. Anadisis Data Angket
Dalam menganalisis data angket penulis menggunakan tehnik pengolaan
data statistik sederhana yaitu dengan cara menghitung presentasi dari semua
jawaban pada setigp pertanyaan sehingga menjadi konsep yang di ambil suatu

kesimpulan. Perhitunag frekuensi dan presentase dilakukan dengan langkah



sebagai berikut : Setelah data peneliti peroleh melaui angket kemudian dilakukan
analisis data. Untuk mendeskripsikan minat belgjar siswa, data dianalisis dengan
rumus presentase sebagai berikut:

P=F x 100
N
Keterangan :

P = angka presentase
F = Frekuens yang sedang dicari presentasinya
N = Jumlah responden
100% = Bilangan tetap*
Kemudian untuk mengetahui kategori minat belgar siswa maka
menggunakan pedoman menurut Suharsimi Arikunto*® sebagai berikut :

Tabd 3. 1. Kriteria Presentasi Minat Belajar Siswa.

Presentase skor minat (%) Kriteria
81%-100% Sangat tinggi
61%-80% Tinggi
41%-60% Sedang
21%-40% Kurang
0%-20% Sangat kurang

Suber: Suharsimi Arikunto dalam sriani,2013:28.

42 Anas Sudjiono, Statistic pendidikan, (Jakarta :Mutiara,2011)him.43
43 Suharsimi Arikunto 2013 prosedur penelitian suatu pendekatan praktik (Jakarta:Rineka
Cipta2013)hal.28.
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No | Komponen Indikator Siswa Indikator Guru No butir | Jumlah
soal
1 | Perhatian Guru sebagal 1,2,3 3
demonstrator
2 | Kebiasaan Guru sebagal 45,6 3
pengelolah kelas
3 | Keinginan Guru sebagal 7,89 3
motivator
4 | Perasaan senang Guru sebagal 10,11,12 3
fasilitator
5 | Pengetahuan Guru sebagal 13,14,15 3
evaluator
Jumlah 15




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
sebagal berikut : Hasil penelitian menunjukan bahwa peran yang dilakukan guru
pendidikan biologi dapat meningkatkan minat belgar siswa dengan kategori
sangat tinggi yang sesual dengan indikator peran guru yaitu guru sebagai
demonstrator dengan presentasi 85%, guru sebagai pengelolah kelas dengan
presentasi 80%, guru sebagai motivator dengan presentasi 100% ,guru sebagai
fasilitator dengan presentasi 100%, serta guru sebagai evaluator dengan presentasi

100 %.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka perlu peneliti memberikan beberapa
saran sebagai berikut :

1. Diharapkan kepada guru penulis menyarankan untuk terus meningkatkan
kinerjanya dalam meningkatkan minat belgar siswa. Dan selalu berinovasi
dadam proses pembelgaran, sehingga memotivas sSiswa dalam
peningkatan minat belgjarnya nanti.

2. Diharapkan kepada siswa penulis menyarankan untuk selalu giat dalam
menuntut ilmu baik disekolah maupun di luar sekolah, karena menuntut
ilmu tidak hanya diperoleh dari lingkungan sekolah sga, akan tetapi bisa

dari mana sgja.
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Lampiran 1

DAFTAR WAWANCAR GURU LINTASMINAT BIOLOGI

1. Gurulintas minat Biologi berperan sebaga demonstrator
a. Apakah guru lintas minat Biologi menanyakan materi pelgaran kemarin ?
b. Apakah guru lintas minat Biologi menjawab pertanyaan siswa jika siswa
bertanya ?
c. Apakah guru memberikan kesempatan pada siswa dalam menjawab
petanyaan/menaggapi ?
2. Guru lintas minat Biologi berperan sebagal motifator
a. Apakah guru lintas minat Biologi selalu mendorong siswanya agar berani
mengungkapkan pendapat ?
b. Apakah guru lintas minat biologi selalu menanggapi pendapat siswa
dengan positif ?
c. Apakah guru lintas minat biologi dapat menerima segala kekurangan dan
kelebihan dalam belgjar pada setiap siswanya ?
3. Guru lintas minat Biologi berperan sebaga pengelolah kelas
a. Apakah guru lintas minat Biologi dapat menenagkan kelas saat gaduh ?
b. Apakah saat pembelgjaran lintas minat biologi guru selalu membagi
kelompok belgjar ?
c. Apakah guru lintas minat Biologi membantu individu agar dapat bekerja

sama dalam kelompok ?
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4. Guru lintas minat Biologi berperan sebagai fasilitator
a. Apakah guru lintas minat biologi menguasai bahan gjar/materi pelgjaran
dan membuat RPP dan silabus ?
b. Apakah guru lintas minat biologi dalam menyampaikan materi membuat
siswadapat mengerti/paham dengan materi yang disampaikan ?
c. Apakah guru lintas minat Biologi menggunakan LK S/modul dalam proses
belajar mengajar ?
5. Guru lintas minat Biologi berperan sebagai evaluator
a. Apakah guru lintas minat Biologi memberikan tugas rumah/PR ?
b. Apakah guru lintas minat Biologi memberikan pertanyaan lisan/UTS di
kelas ?
c. Apakah guru lintas minat Biologi memberikan nilai sesuai dengan hasil

belgjar siswa dan apakah guru memberikan remedial kepada siswa ?



Hasil wawancara dengan guru wiwien wabula.
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No | Karakter Pertanyaan Jawaban

1 | Demonstrator | Apakah guru memberikan | lya saya selalu
kesempatan pada siswa dalam | memberikan kesempatan
menjawab kepada siswa daam
petanyaan/menaggapi ? menjawab/menaggapi

pertanyaan yang
dilontarkan teman-
temanya dalam diskusi
Apakah guru lintas minat | lya saya selalu menjawab
Biologi menjawab pertanyaan | apa yang ditanyakan
siswa jika siswa bertanya ? siswa.
Apakah guru lintas minat | lya , saya sdau
Biologi menanyakan materi | mengavaluas atau
pelgjaran kemarin ? bertanya pelgjaran
kemarin  sebelum saya
mengajar ke  materi
selanjutnya.

2 | Motivator Apakah guru lintas minat | lya saya selau
Biologi seldu mendorong | mendorong anak didik
siswanya agar berani | saya agar selalu berani
mengungkapkan pendapat ? | tampil dan harus berani

mengel uarkan pendapat.
Apakah guru lintas minat | lya saya selau berusaha
biologi seldu menanggapi | agar menanggapi
pendapat siswa dengan positif | pendapat siswa dengan
? positif.
Apakah guru lintas minat | lya saya dapat menerima
biologi = dapat ~ menerima | segala kekurangan dan
segala  kekurangan  dan | kelebihan dalam belgjar
kelebihan dalam belgar pada | siswa saya, karena tidak
setiap siswanya ? semua siswa mempunyai
daya tangkap dalam
menerima pelgjaran yang
sama.
3 | Pengelolah Apakah guru lintas minat | lya, saya sebagai guru
kelas Biologi dapat menenagkan | selalu tegas jikalau siswa
kelas saat gaduh ? gaduh/rebut, saya dapat

menenagkan kelas.
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Apakah saat pembelgaran | Kadang- kadang saya
lintas minat biologi guru | yang membagi kelompok
sdlau membagi kelompok | dalam belgjar.
belgjar ?
Apakah guru lintas minat | lya, saya selalu berusaha
Biologi membantu individu | agar siswa yang Saya
agar dapat bekerja sama| garkan dapat bekerja
dalam kelompok ? sama dengan teman
kelompok, karena dalam
proses belgar saya
mengiginkan setiap siswa
saya bisaikut aktif.
Fasilitator Apakah guru lintas minat | lya, saya selalu
biologi menguasai bahan | menguasai bahan gar/
gar/materi  pelgaran, dan | materi yang saya gjarkan,
apakah guru membuat RPP& | sebab bagi saya
silabus? menyampaikan ilmu itu
harus benar. kami juga
membuat RPP& silabus.
Kami menggar sesual
dengan RPP& silabus
yang kami buat.
Apakah guru lintas minat | lya menurut saya, karena
biologi dalam menyampaikan | banyak metode serta
materi membuat siswa dapat | model pembelgaran yang
mengerti/paham dengan | saya terapkan dalam
materi yang disampaikan ? proses pembelgjaran.
namun semua kembali
pada diri siswa masing-
masing. Karena daya
tangkap setigp Siswa
berbeda- beda.
Apakah guru lintas minat | Ya, selan buku paket
Biologi menggunakan | kami juga menggunakan
LKS/modul daam proses | modul/lks dalam proses
belgjar menggjar ? pembel g aran.
Efaluator Apakah guru lintas minat | lya saya selalu
Biologi memberikan tugas | memberikan tugas
rumah/PR ? rumah/PR kepada siswa.
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Apakah guru lintas minat
Biologi memberikan
pertanyaan lisan dan UTS di
kelas?

lya, saya memberikan
pertanyaan lisan, karena
dari pertanyaan lisan saya

rasa saya lebih bisa
mengetahui setiap
kemampuan individu

siswa saya. Selain itu
saya juga memberikan

UTS kepada siswa.
Apakah guru lintas minat | lya, saya selalu
Biologi memberikan nilai | memberikan nilai sesuai

sesua dengan hasil belgar
siswa, dan apakah guru
memberikan remedial kepada
siswa?

kemampuan atau hasil
belgjar yang mereka
terima. lya, jikalau nilai

dari siswa saya tidak
mencukupi maka saya
selau memberikan

remedia kepada siswa
saya.




Lampiran 2

KUESIONER/ANGKET PELAKSANAAN PEMBELAJARAN LINTAS
MINAT BIOLOGI SISWA IPS X1 DI SMA NEGERI 9 AMBON

Namasiswa

Kelag/jurusan :

Jeniskelamin : laki-laki/ perempuan
Petunjuk :

1. Perhatikan dan cermati setiap petanyaan sebelum memilih jawaban.

2. Pilih satu jawaban pada masing- masing pertanyaan dengan pasti jangan
ragu atau takut

3. Gunakan kejujuran anda dan jangan terpengaruh oleh jawaban teman

DAFTAR ANGKET SISWA LINTAS MINAT BIOLOGI

1. Apakah guru lintas minat Biologi menanyakan materi pelgjaran kemarin ?

a Ya b. Tidak
2. Apakah guru lintas minat Biologi menjawab pertanyaan kamu jika kamu
bertanya ?
a Ya b. Tidak

3. Apakah guru memberikan kesempatan pada siswa dalam menjawab
petanyaan/menaggapi ?

a Ya b. Tidak
4. Apakah guru lintas minat Biologi selalu mendorong siswanya agar berani
mengungkapkan pendapat ?
a Ya b. Tidak
5. Apakah guru lintas minat biologi selalu menanggapi pendapat siswa dengan
positif ?
a Ya b. Tidak

6. Apakah guru lintas minat biologi dapat menerima segala kekurangan dan
kelebihan dalam belgjar pada setiap siswanya ?

a Ya b. Tidak
7. Apakah guru lintas minat Biologi dapat menenagkan kelas saat gaduh ?
a Ya b. Tidak
8. Apakah saat pembelgaran lintas minat biologi guru selalu membagi kelompok
belgar ?
a Ya b. Tidak
9. Apakah guru lintas minat Biologi membantu individu agar dapat bekerja sama
dalam kelompok ?
a Ya b. Tidak

10. Apakah guru lintas minat biologi menguasai bahan gar/materi pelgaran ?
a Ya b. Tidak
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11. Apakah guru lintas minat biologi dalam menyampaikan materi anda sebagai
siswalyang menerima pelgaran paham dengan penyampaian guru?

a Ya b. Tidak
12. Apakah guru lintas minat Biologi selalu hadir tepat waktu ?
a Ya b. Tidak
13. Apakah guru lintas minat Biologi memberikan tugas rumah/PR ?
a Ya b. Tidak
14. Apakah guru lintas minat Biologi memberikan pertanyaan lisan di kelas ?
a Ya b. Tidak

15. Apakah guru lintas minat Biologi memberikan nilai sesuai dengan hasil
belgjar siswa ?
a Ya b. Tidak
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Lampiran 3

DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 1. Papan Nama Sekolah SMA Negeri 9 Ambon

Gambar 3. Wawancara Dengan Guru Biologi Lintas Minat Dorka K astera Gambar

Gambar 4. Wawancara Dengan Guru Biologi Lintas Minat Y ulia Semarang.S.Pd



Gambar 7. Guru Menjelaskan Tata Cara Pengisian Angket
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